PETA JALAN $DGSs

STRATEGI, PRIORITAS,
DAN IMPLEMENTASI PRAKTIS

Untuk Pembangunan Kota Berkelanjutan

Prof. Dr. Muhammad Amir Arham, ML.E.
Citra Aditya Kusuma, B.Com., MIB
Dr. Abid, S.S., MA TESOL




PETA JALAN SDGs:
STRATEGI, PRIORITAS, DAN IMPLEMENTASI PRAKTIS
UNTUK PEMBANGUNAN KOTA BERKELANJUTAN

Prof. Dr. Muhammad Amir Arham, M.E.
Citra Aditya Kusuma, B.Com., MIB
Dr. Abid, S.S., MA TESOL

O

=TARTA=
TAHTA MEDIA GROUP



UL Mo 28 tahun 2014 tentang Hak Cipea

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Huk Cipra sebagaimana dimaksed dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

L penggunan kutipan singkar Ciptaan dan/ataa produk Hak Terkai
untuk pelaporan peristwa aktual vang ditvjukan hanyva untak
keperluan penyediaan informast akrual,

i Penggandaan Cipraan dan/atu produk Hak Terkair hanya untuk
kepentingan penelitian dmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang welah
dilakukan Pengumuman schagai bahan agar; dan

w. penggunaan uniuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan/atan produk
Hak Terkait dapar digunakan wanpa ban Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

. Sedap Orang yang dengan mnpa hak melakokan pelanggaran hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pagal @ avar (1) hueaf1 unnak

Penppunaan Seeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tbun dan/atau pidans denda  paling  banyak

Rep 1OMLOO,000 {seratus juta rupiah).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/atau wmnpa izin Pencipra

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelinggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayvar (1) huraf e, huraf

d, huruf f, dan/atau buruf h unek Pengrunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (ga) tahun dan/atao

pidana denda paling banyak Rp300.000,00000 (lima rams juta
rupdah).

(B




PETA JALAN SDGs:
STRATEGI, PRIORITAS, DAN IMPLEMENTASI PRAKTIS
UNTUK PEMBANGUNAN KOTA BERKELANJUTAN

Penulis:
Prof. Dr. Muhammad Amir Arham, M.E.
Citra Aditya Kusuma, B.Com., MIB
Dr. Abid, S.S., MATESOL

Desain Cover:
Tahta Media

Editor:
Tahta Media

Proofreader:
Tahta Media

Ukuran:
vii, 106, Uk: 15,5 x 23 cm

ISBN: 978-623-147-427-8

Cetakan Pertama:
Juni 2024

Hak Cipta 2024, Pada Penulis

Isi diluar tanggung jawab percetakan

Copyright © 2024 by Tahta Media Group
All Right Reserved

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP

(Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA GROUP)
Anggota IKAPI (216/JTE/2021)



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah memberikan berkah dan
ridhoNya, sehingga buku berjudul “Peta Jalan SDGs: Strategi, Prioritas, dan
Implementasi Praktis untuk Pembangunan Kota Berkelanjutan” ini dapat
tersusun dengan baik. Pembangunan berkelanjutan merupakan agenda global
yang tidak hanya menjadi fokus negara-negara maju, tetapi juga menjadi
prioritas bagi negara berkembang seperti Indonesia. Sebagai negara dengan
populasi besar dan keberagaman yang tinggi, Indonesia menghadapi
tantangan tersendiri dalam mengimplementasikan SDGs. Peran penting dari
pemerintah, masyarakat sipil, sektor swasta, dan komunitas lokal sangatlah
krusial dalam memastikan bahwa SDGs dapat diwujudkan secara efektif dan
berkelanjutan. Diperlukan komitmen yang kuat dari pemerintah pusat hingga
daerah untuk mengintegrasikan tujuan-tujuan SDGs ke dalam kebijakan
pembangunan.

Buku yang kami sajikan ini berupaya menguraikan secara komprehensif
langkah-langkah strategis dan prioritisasi isu dalam mencapai tujuan SDGs,
khususnya di Kota Gorontalo. Buku ini disusun dengan tujuan memberikan
panduan yang jelas dan terperinci bagi para pembuat kebijakan, akademisi,
praktisi pembangunan, dan semua pemangku kepentingan yang berperan
dalam upaya pembangunan berkelanjutan. Penyunan buku ini tentunya masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis membuka diri atas kritik dan
saran demi perbaikan ke depan. Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan.

Hormat kami,

Tim Penulis
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PENDAHULUAN

1.1 PENGANTAR

Konsep pembangunan berkelanjutan telah menjadi landasan penting
dalam upaya pembangunan di segala aspek kehidupan. Salah satunya adalah
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan yang merupakan tujuan utama bagi
setiap negara dan wilayah. Namun, di era modern ini, pertumbuhan ekonomi
tidak lagi diukur semata-mata dari sudut pandang kemakmuran materi. Perlu
adanya keseimbangan yang harmonis antara pertumbuhan ekonomi,
perlindungan lingkungan, dan pemberdayaan sosial untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan secara utuh. Dalam konteks inilah konsep
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) menjadi
semakin relevan.

SDGs terdiri dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang diadopsi
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015. Sebanyak 169
target tersebar dalam 17 tujuan tersebut yang menekankan agenda untuk
pembangunan berkelanjutan mencakup pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial,
dan perlindungan lingkungan di seluruh negara. Saat ini, fokus perhatian para
pemimpin dunia pun telah bergeser dari kesepakatan menuju implementasi
dan pencapaian tujuan-tujuan tersebut. SDGs menjadi panduan universal bagi
negara-negara anggota untuk mengatasi berbagai masalah pembangunan yang
dihadapi, mulai dari isu kemiskinan, isu ketimpangan, isu ketidaksetaraan,
hingga isu lingkungan.

Dalam perkembangannya, pencapaian SDGs nyatanya tidak hanya
membutuhkan intervensi melalui sistem PBB, tetapi juga dukungan politik
dan alokasi sumber daya yang melibatkan berbagai pihak, termasuk di tingkat
regional, nasional, dan dari beragam pemangku kepentingan. Di Indonesia,
kawasan Indonesia Timur menunjukkan potensi dan tantangan tersendiri
dalam pencapaian tujuan SDGs. Teluk Tomini, sebagai salah satu kawasan
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strategis di wilayah Indonesia Timur, memberikan contoh bagaimana
penerapan SDGs di kawasan tersebut memiliki kekhasan dan relevansi yang
penting. Secara geografis, Teluk Tomini terletak di Pulau Sulawesi dengan
cakupan luas sekitar 6.000.000 hektar melintasi garis khatulistiwa dan garis
Wallace-Weber. Teluk ini tergolong sebagai perairan semi tertutup yang
langsung berbatasan dengan tiga provinsi, yaitu Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, dan Gorontalo (Muzakir & Suparman, 2016).

Kawasan Teluk Tomini memiliki sumber daya alam yang kaya dan
beragam, namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan wilayah
yang berkelanjutan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi di kawasan ini
adalah menjaga keseimbangan natara pemanfaatan sumber daya alam dengan
pelestarian ekosistem laut yang rentan terhadap kerusakan lingkungan yang
signifikan. Selain aspek sumber daya alam, aspek sosial juga menjadi fokus
penting dalam mencapai SDGs di kawasan tersebut. Kawasan Indonesia
Timur sering kali memiliki tingkat kemiskinan dan akses terhadap layanan
dasar yang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia. Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Teluk
Tomini perlu memperhatikan aspek ketersediaan pendidikan, layanan
kesehatan, dan infrastruktur dasar.

Upaya untuk menjaga kelestarian Teluk Tomini memiliki implikasi yang
luas terhadap kesejahteraan dan pembangunan sosial masyarakat lokal.
Konservasi Teluk Tomini tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah,
tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dan inklusif dari masyarakat lokal
maupun berbagai pemangku kepentingan lainnya. Langkah ini dapat
membantu mengurangi kemiskinan dengan mempertahankan sumber daya
alam yang penting bagi mata pencaharian sebagian masyarakat, termasuk di
wilayah Kota Gorontalo yang masuk dalam kawasan Teluk Tomini. Selain
mempertahankan mata pencaharian, kelestarian Teluk Tomini juga dapat
mendorong upaya promosi pariwisata berkelanjutan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat serta memberikan dampak positif bagi
perkembangan sosial dan budaya lokal.

Dalam perjalanan menuju pembangunan berkelanjutan, buku ini dapat
menjadi kompas yang memberikan panduan sistematis bagi pemerintah Kota
Gorontalo untuk menyusun program-program kerja yang relevan dalam
percepatan pencapaian tujuan global SDGs tahun 2030. Kolaborasi lintas
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sektor dan pemangku kepentingan akan menjadi elemen penting dalam
memperkuat upaya implementasi SDGs. Dengan melibatkan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, sektor swasta, masyarakat sipil, dan akademisi,
langkah-langkah implementasi yang disusun akan memperhitungkan berbagai
aspek dan kebutuhan masyarakat secara menyeluruh.

1.2 STRUKTUR BUKU

Teluk Tomini, wilayah yang kaya akan sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati, memiliki potensi besar untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan. Namun dalam
perjalanan menuju tujuan ini, banyak tantangan yang harus dihadapi terutama
di Kota Gorontalo sebagai pusat aktivitas ekonomi dan sosial utama di
kawasan Teluk Tomini. Untuk mendukung refleksi kritis bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam implementasi program kerja, buku ini
selanjutnya menyajikan pembahasan yang mendalam tentang isu-isu strategis
yang masih menjadi hambatan dalam pencapaian SDGs di Kota Gorontalo:

Bab 2 memperkenalkan SDGs secara menyeluruh mulai dari pengenalan
konsep hingga tujuan dan isi setiap tujuan. Bab ini juga akan menguraikan
pentingnya peran aksi lokal dalam mencapai tujuan-tujuan ini serta
menggambarkan bagaimana partisipasi aktif masyarakat lokal, pemerintah
daerah, dan sektor swasta sangat diperlukan.

Bab 3 memberikan gambaran umum tentang kondisi Kota Gorontalo
yang mencakup aspek geografi, demografi, dan lingkungan. Sebagai pusat
aktivitas ekonomi dan sosial di wilayah Teluk Tomini, Kota Gorontalo
memiliki peranan penting dalam pembangunan berkelanjutan. Melalui
penjelasan pada bab ini, pembaca akan dapat menangkap dinamika
perkembangan Kota Gorontalo dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian SDGs di wilayah ini.

Bab 4 mengurai pencapaian SDGs di Kota Gorontalo dan memberikan
tinjauan tentang status pencapaiannya hingga saat ini. Bab ini juga akan
mengurai isu-isu strategis yang masih menjadi tantangan dalam pencapaian
tujuan SDGs di wilayah Kota Gorontalo. Pemahaman yang mendalam tentang
kondisi Kota Gorontalo akan memberikan wawasan yang lebih baik tentang
bagaimana tantangan dalam mencapai SDGs dapat diatasi sehingga
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memungkinkan dilakukannya pengembangna strategi yang lebih efektif dalam
mencapai tujuan SDGs.
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Buku “Peta Jalan SDGs: Strategi, Prioritas, dan Implementasi Praktis untuk
Pembangunan Kota Berkelanjutan™ menyvajikan panduan komprehensil
untuk memahami dan menerapkan stralegi serta menentukan isu prioritas
yang harus dihadapi dalam mendorong pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs) di
Indonesia. Konsep SDGs dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
pada tahun 2015 bertujuan unt uk mengakhiri kemiskinan, melindungi bumi,
dan memastikan kescjahteraan bagi semua orang pada tahun 2030, SDGs
terdiri dari 17 tujuan vang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan,
yvang semuanya saling berkaitan dan mendukung satu sama lain untuk
mencapai masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan. Bab pertama buku
ini mengantarkan pembaca pada pentingnya pembangunan berkelanjut an dan
SDGs. Bab kedua menguraikan konsep dasar SDGs. termasuk tujuan, target,
dan indikator yang telah ditet apkan serta bagaimana SDGs diintegrasikan ke
dalam agenda pembangunan nasional dan daerah dengan menekankan
pentingnya aksi lokal dalam mencapai target tersebut. Bab ketiga berfokus
pada Gambaran umum Kota Gorontalo, termasuk kondisi geogralis dan
demogralisnya, serta menguraikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di
wilayah tersebut. Bab keempal, sebagai penutup pada buku ini, mengevaluasi
capaian SDGs Kota Gorontalo hingga saat ini dan memproyeksikan
pencapaian di masa mendatang. Bab ini juga mengidentilikasi kriteriadan isu
prioritas yang menjadi pendorong ulama dalam mencapai target SDGs serta
menganalisis isu-isu yang harus menjadi fokus utama untuk memastikan
pencapaian target yvang optimal. Melalui buku ini, pembaca akan
mendapat kan pemahaman yang jelas dan strategi praktis unt uk menerapkan
pembangunan berkelanjutan di berbagai konteks lokal. dengan contoh
konkret bagaimana SDGs dapat diterapkan dan dicapai di Kota Gorontalo.
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